BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian dilapangan, mengenai analisis
kinerja keuangan di LKM-A Pincuran Bonjo, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. LKM-A Pincuran Bonjo merupakan salah satu LKM-A yang terletak di
Kelurahan Padang Alai Bodi Kecamatan Payakumbuh Timur. LKM-A
Pincuran  Bonjo _ telah . berbadan . Hukum No 29/BH/KUMK-
PYK/VI/2008'TanggaI 3 Juni 2008 yang diresmikan pada tanggal 17
Juni 2008 oleh Walikota Payakumbuh Bapak Capt. H. Josrizal Zain, SE.
MM. Struktur organisasi LKM-A Pincuran Bonjo ini menyerupai
struktur organisasi koperasi yaitu RAT (Rapat Anggota Tahunan), badan
pengawas, pembina, pengurus, pengelola, dan anggota. Pengurus terdiri
dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Kegiatan usaha LKM-A Pincuran
Bonjo adalah kegiatan pembiayaan, kegiatan simpanan dan kegiatan
pemasaran. Kegiatan pembiayaan LKM-A Pincuran Bonjo masih
bersifat konvesional walaupun di profil LKM-A Pincuran Bonjo
menetapkan sistem syariah, disebabkan masih minimnya pengetahuan
yang dimiliki oleh pengurus dan masyarakat mengenai teori pembiayaan
syariah. Salah satu usaha simpanan disamping simpanan pokok,
simpanan pokok khusus, simpanan wajib;ada juga simpanan sukarela.
Kegiatan pemasaran LKM-A Pincuran Bonjo ada 2 yaitu kios dan Sub
Terminal Agribisnis (STA).

2. Berdasarkan standar penilaian kesehatan koperasi pada Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan UMK Republik Indonesia Nomor
14/Per/M.KUKM/V/2009. Pada tahun 2008, 2010, dan 2011 rata-rata
nilai rasio kinerja keuangan LKM-A Pincuran Bonjo sebesar 50%,
56,25% dan 43,75%. Hasil tersebut menunjukan bahwa Kkinerja
keuangan LKM-A Pincuran Bonjo berada pada kondisi yang kurang
sehat. Sedangkan pada tahun 2009, 2012, 2013, 2014 dan 2015 rata-rata
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nilai rasio kinerja keuangan LKM-A Pincuran Bonjo sebesar 37,5%,
37,5%, 37,5%, 28,125% dan 25%. Hasil tersebut menunjukan bahwa
kinerja keuangan LKM-A Pincuran Bonjo berada pada kondisi yang
tidak sehat. Kondisi kinerja keuangan yang cenderung tidak sehat ini
dikarenakan adanya penurunan kas pada aktiva lancar LKM-A Pincuran
Bonjo sedangkan hutangnya selalu meningkat setiap tahunnya. Serta
masih kecilnya SHU yang didapat oleh LKM-A Pincuran Bonjo karena
peningkatan pendapatan yang diterima oleh LKM-A Pincuran Bonjo
diiringi peningkatan biaya operasionalnya. Selain itu besarnya nilai
piutang yang ada di LKM-A Pincuran Bonjo dikarenakan longgarnya

standar peminj'aman di LKM-A Pincuran Bonjo.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada LKM-A Pincuran
Bonjo serta berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh maka peneliti
memberi saran yaitu :

1. Meningkatkan perputaran aktiva lancar LKM-A Pincuran Bonjo agar
rasio keuangan yang belum mencapai standar dapat meningkatkan
rasionya agar mencapai standar yang ditentukan.

2. Perlunya upaya memperkuat modal sendiri LKM-A Pincuran Bonjo
dengan meningkatkan pendapatan SHU.

3. Perlunya kesadaran anggota untuk melunasi kredit yang telah diberikan
agar perputaran piutang dapat.’ berjalan dengan._baik dan LKM-A
Pincuran Bonjo harus mempercepat tagihan piutang agar LKM-A
Pincuran Bonjo lebih cepat mendapatkan uang tunai (kas).

4. Sebaiknya pihak LKM-A Pincuran Bonjo tidak hanya membuat laporan
keuangan saja, namun ditambah dengan analisi kinerja keuangannya
agar pihak LKM-A mengetahui dimana aspek-aspek yang perlu
ditingkatkan untuk kedepannya.



